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ABSTRAK

 Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh serta interaksi antara waktu dekomposisi dan dosis 
pupuk organik limbah padat virgin coconut oil (VCO) terhadap pertumbuhan kembali dan hasil Asystasia 
gangetica subsp. Micrantha. Penelitian dilakukan di Rumah Kaca, Stasiun Penelitian Sesetan, Fakultas Pe-
ternakan, Universitas Udayana di Jalan Raya Sesetan Gang Markisa. Penelitian berlangsung selama 2 bulan, 
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) pola faktorial. Faktor pertama adalah waktu dekomposisi: 
4 minggu (W4), 2 minggu (W2), dan 0 minggu (W0) dan faktor kedua terdiri atas dosis pupuk organik 
limbah padat VCO yaitu: 0 ton ha-1 (D0), 10 ton ha-1 (D10), 20 ton ha-1 (D20), dan 30 ton ha-1 (D30). 
Terdapat 12 kombinasi perlakuan dan setiap perlakuan diulang sebanyak empat kali sehingga terdapat 48 
unit percobaan. Variabel yang diamati yaitu variabel pertumbuhan, variabel hasil, dan variabel karakter-
istik tumbuh tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi interaksi antara waktu dekomposisi 
dan dosis terhadap semua variabel kecuali variabel tinggi tanaman dan jumlah daun. Waktu dekomposisi 
4 minggu dan 0 minggu memberikan respon lebih baik dibandingkan waktu dekomposisi 2 minggu. Dosis 
terbaik terhadap pertumbuhan kembali dan hasil A. gangetica yaitu 20 ton ha-1. Disimpulkan bahwa terjadi 
interaksi antara waktu dekomposisi dan dosis serta perlakuan waktu dekomposisi 4 minggu dan dosis 20 
ton ha-1 memberikan respon terbaik pada pertumbuhan kembali dan hasil A. gangetica subsp. Micrantha.

Kata kunci: Asystasia gangetica, dekomposisi, dosis, hasil, limbah padat VCO, pertumbuhan kembali

Regrowth and Yield of Asystasia gangetica Subsp. Micrantha Feeded Organic Fertilizer 
Solid Waste of Virgin Coconut Oil with Different Dosage and Decomposition Time

ABSTRACT

 This study aimed to determine the effect and interaction between the decomposition time and the dose 
of organic fertilizer solid waste virgin coconut oil (VCO) on the regrowth and yield of Asystasia gangetica 
subsp. Micrantha. The research was conducted at the Greenhouse, Sesetan Research Station, Faculty of Animal 
Husbandry, Udayana University on Jalan Raya Sesetan Gang Markisa, the study lasted for 2 months, using 
a completely randomized design (CRD) with two factorial pattern. The first factor was the decomposition 
time: 4 weeks (W4), 2 weeks (W2), and 0 weeks (W0) and the second factor consists of dosage of organic 
fertilizer for solid waste VCO, namely: 0 ton ha-1 (D0), 10 ton ha-1 (D10), 20 ton ha-1 (D20), and 30 ton 
ha-1 (D30). There were 12 treatment combinations and each treatment was repeated four times so that there 
were 48 experimental units. The variables observed were growth variables, yield variables and plant growth 
characteristics variables. The results showed that there was an interaction between decomposition time and 
dosage on all variables except for plant height and number of leaves. The decomposition time of 4 weeks 
and time of 0 weeks gave a better response than the decomposition time of 2 weeks. The best dosage given 
for regrowth and yield of A. gangetica was 20 ton ha-1. It was concluded that there was an interaction 
between the decomposition time and the dosage and the treatment of decomposition time of 4 weeks and 
a dosage of 20 ton ha-1 gave the best response to the regrowth and yield of A. gangetica subsp. Micrantha.

Keywords: Asystasia gangetica, decomposition, dosage, yield, VCO solid waste, regrowth 
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PENDAHULUAN 

Peningkatan produksi ternak ruminansia memiliki 
hubungan yang erat dengan hijauan pakan. Sirait et 
al. (2005) menyatakan bahwa hampir 90% pakan 
ternak bersumber dari hijauan dengan konsumsi 
segar 10-15% dari berat badan perharinya. Produksi 
hijauan pakan dinilai dari segi kualitas, kuantitas, 
dan kontinuitas. Kualitas hijauan pakan ditentukan 
dari nilai nutrien dan tingkat konsumsi hijauan. Ku-
antitas hijauan ditentukan dari pengukuran secara 
mekanis yaitu dengan pemotongan dan penimbangan. 
Kekurangan pakan akan berdampak negatif terha-
dap hidup pokok dan produksi ternak sehingga akan 
mengakibatkan kerugian pada peternak. A. gangetica 
merupakan tanaman yang dapat dijadikan sebagai 
salah satu hijauan pakan ternak.

Asystasia gangetica (A. gangetica) merupakan 
tanaman gulma di lahan pertanian (Kumalasari dan 
Sunardi, 2015) yang dapat dijadikan sebagai pakan 
ternak karena mempunyai nilai palatabilitas dan daya 
cerna yang tinggi (Grubben, 2004). A. gangetica me-
miliki kadar protein kasar hingga 33%, tergantung 
dari bagian tumbuhan yang dimanfaatkan (Putra, 
2018). Tanaman ini mudah dijumpai di perkebunan 
kelapa sawit dan tepi jalan (Setiawan, 2013). Ade-
tula (2004) dan Isnaini (2015) mengatakan bahwa 
A.gangetica memiliki cara tertentu untuk berkem-
bang di lingkungan yang kurang menguntungkan 
bagi tanaman. Tanaman ini dapat tumbuh hingga 
3 m dengan bantuan topangan serta dapat tumbuh 
dan berkembangbiak sepanjang tahun. Sandoval dan 
Rodrigues (2016) menyebut A. gangetica merupa-
kan gulma kurang menguntungkan karena kemam-
puannya menghasilkan biji yang banyak dan mu-
dah membentuk populasi, sehingga merugikan pada 
perkebunan. Menurut Kumalasari et al. (2018) A. 
gangetica memiliki daya kecambah sekitar 71% dan 
A. gangetica akan mengalami pertumbuhan kembali 
(regrowth) setelah proses defoliasi. 

Pertumbuhan kembali merupakan hasil dari ke-
giatan metabolisme tanaman setelah mengalami 
defoliasi dan akan mempengaruhi produktivitas 
tanaman (Setyati, 1979). Perkembangbiakan secara 
vegetatif (stek atau pertumbuhan kembali) memiliki 
keuntungan yaitu mudah dalam pemeliharaan, da-
pat memperoleh tanaman baru dalam jumlah yang 
lebih banyak, penggunaan lahan lebih efektif, serta 
sistem pemeliharaan yang lebih sederhana. Pada 
proses pertumbuhan kembali, tanaman cenderung 
memanfaatkan cadangan makanan dari karbohidrat 
untuk memunculkan tunas baru. Menurut Isbandi 
(1985) kecepatan pertumbuhan kembali ditentukan 

dari berbagai faktor seperti kesuburan tanah, iklim, 
penerimaan cahaya, interval pemotongan, serta tinggi 
pemotongan. Untuk mempertahankan produktivitas 
A. gangetica perlu manajemen yang tepat termasuk 
ketersediaan unsur hara yang optimal.

Pertumbuhan dan hasil tanaman dipengaruhi oleh 
unsur hara yang lengkap dan berimbang (Nyanjang 
et al., 2003). Cara mendapatkan unsur hara terse-
but dapat dilakukan dengan pemupukan. Volume 
aplikasi pupuk organik yang lebih besar dibanding-
kan dengan pupuk anorganik membuat petani lebih 
memilih pupuk anorganik karena biaya transportasi 
yang lebih murah (Simanungkalit, 2006). Pemakaian 
pupuk anorganik secara terus menerus dapat merusak 
sifat fisik, kimia, dan biologi tanah (Supadma, 2006). 
Alternatif untuk menyuburkan dan memperbaiki ta-
nah dari dampak negatif pupuk anorganik dengan 
pemakaian pupuk organik. Menurut Suriadikarta dan 
Simanungkalit (2006) pupuk organik tersusun dari 
sebagian atau seluruhnya bahan organik yang berasal 
dari tanaman dan ternak berbentuk padat atau cair 
yang berfungsi untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, 
dan biologi tanah. Kelebihan pupuk organik adalah 
mengandung unsur hara makro dan mikro yang leng-
kap, dapat memperbaiki struktur tanah, memiliki 
daya simpan air yang tinggi, tanaman lebih tahan 
terhadap serangan penyakit, meningkatkan aktivitas 
mikroorganisme, dan memiliki residual effect yang 
positif, sehingga pertumbuhan dan produksi tanaman 
berikutnya tetap bagus (Hadisuwito, 2012). Menurut 
Parnata (2010) kecepatan penyerapan unsur hara 
pupuk organik oleh tanaman lebih lama dibandingkan 
dengan penyerapan unsur hara pupuk anorganik. Sa-
lah satu faktor yang menentukan ketersediaan unsur 
hara yaitu jenis dan dosis pupuk yang diberikan. Se-
makin tinggi dosis pupuk biourin diberikan semakin 
tinggi juga unsur hara yang tersedia bagi tanaman 
(Kusumawati et al., 2017).

Dekomposisi pupuk organik penting dilakukan 
terlebih dahulu sebelum dimanfaatkan tanaman. 
Unsur makro atau unsur mikro bahan organik akan 
terlepas pada saat mengalami dekomposisi dalam 
tanah sehingga dapat diserap oleh tanaman (Rao dan 
Subba, 1994; Murbandono, 1998). Proses dekomposisi 
bahan organik tentu membutuhkan waktu. Semakin 
lama waktu dekomposisi yang diberikan maka akan 
menghasilkan kualitas pupuk yang lebih baik. 

Virgin coconut oil (VCO) merupakan olahan mi-
nyak kelapa murni yang menghasilkan produk dengan 
kadar air dan lemak bebas yang rendah, bening, ha-
rum, dan memiliki daya simpan hingga satu tahun 
karena diproses dengan suhu relatif rendah (Pratha-
ma, 2012). Pada proses pengolahan VCO, salah satu 
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limbahnya berupa ampas kelapa yang masih memung-
kinkan untuk diolah lebih lanjut untuk menambah 
nilai guna seperti pupuk organik. Ampas kelapa kering 
(bebas lemak) mengandung 93% karbohidrat yang 
terdiri atas 61% galaktomanan, 26% manosa, dan 
13% selulosa (Balasubramanian, 1976). Dari 10.500 
kg massa kelapa utuh dapat menghasilkan produk 
VCO sebanyak 250 liter dan limbah padat sebesar 
2.100 kg (20%) (Aladin et al., 2017). Kementerian 
Pertanian Republik Indonesia (2016-2020) memper-
kirakan bahwa pada tahun 2020 produksi kelapa di 
Indonesia mencapai 2.798.980 ton. Oleh karena itu 
pemanfaatan limbah padat VCO efektif digunakan 
sebagai pupuk organik serta dapat mengurangi lim-
bah yang dihasilkan dalam proses pembuatan VCO.

Dari uraian diatas, perlu dilakukan penelitian un-
tuk mengetahui waktu dekomposisi dan dosis terbaik 
limbah padat VCO terhadap pertumbuhan kembali 
dan hasil tanaman Asystasia gangetica.

MATERI DAN METODE

Percobaan dilaksanakan di Rumah Kaca Stasiun 
Penelitian Fakultas Peternakan, Universitas Udaya-
na dan berlangsung selama 8 minggu. Penelitian ini 
merupakan lanjutan dari penelitian sebelumnya yai-
tu tentang Pengaruh Waktu Dekomposisi dan Dosis 
Pupuk Organik Limbah Padat Virgin Coconut Oil 
terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Asystasia 
gangetica, yang sudah dilakukan panen pertama se-
tinggi 10 cm dari atas permukaan tanah. Penelitian ini 
hanya memanfaatkan waktu dekomposisi dan dosis 
pupuk dari penelitian sebelumnya, sehingga pada pe-
nelitian ini tidak melakukan penambahan perlakuan.

Pupuk yang digunakan yaitu pupuk organik limbah 
padat virgin coconut oil (VCO). Percobaan menggu-
nakan rancangan acak lengkap (RAL) pola faktorial 
dengan dua faktor. Faktor pertama yaitu waktu de-
komposisi yang terdiri dari: 0 minggu (W0), 2 minggu 
(W2) dan 4 minggu (W4). Faktor kedua yaitu dosis 
pupuk yang terdiri dari: 0 ton ha-1 (D0), 10 ton ha-1 

(D10), 20 ton ha-1 (D20), 30 ton ha-1 (D30). Terda-
pat 12 kombinasi perlakuan dan setiap perlakuan 
diulang sebanyak empat kali, sehingga terdapat 48 
unit percobaan. Variabel yang diukur berupa variabel 
pertumbuhan kembali, hasil dan karakteristik tumbuh 
tanaman. Data yang diperoleh dianalisis dengan uji 
sidik ragam (Gomez dan Gomez, 1995) dan apabila 
diantara nilai perlakuan menunjukkan perbedaan 
yang nyata (P<0,05), maka dilanjutkan dengan uji 
jarak berganda Duncan (Steel and Torrie, 1991). 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi in-
teraksi antara perlakuan waktu dekomposisi dan 
dosis pupuk pada variabel jumlah cabang, berat ke-
ring daun, berat kering batang, berat kering akar, 
nisbah berat kering daun dengan berat kering berat 
kering batang dan luas daun per pot. Variabel tinggi 
tanaman dan jumlah daun menunjukkan bahwa tidak 
terjadi interaksi perlakuan waktu dekomposisi dengan 
dosis pupuk organik limbah padat virgin coconut oil. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa perlakuan wak-
tu dekomposisi dan perlakuan dosis pupuk organik 
limbah padat VCO dapat dilakukan secara bersama-
an atau hanya satu perlakuan untuk mempengaruhi 
pertumbuhan kembali dan hasil A. gangetica subsp. 
Micrantha. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi 
perlakuan waktu dekomposisi 4 minggu dengan do-
sis 20 ton ha-1 (W4D20) menghasilkan pertumbuh-
an kembali dan hasil A. gangetica paling optimal. 
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengaruh zat 
sisa pupuk organik limbah padat VCO masih mampu 
meningkatkan pertumbuhan kembali dan hasil A. 
gangetica. Pengaruh pemberian dosis pupuk organik 
limbah padat VCO lebih dari 20 ton ha-1 berinteraksi 
dengan waktu dekomposisi semakin lama. Jumlah 
hara yang tersedia dari pupuk organik limbah pa-
dat VCO dapat dicapai dengan waktu dekomposisi 
semakin lama atau meningkatkan dosis dari 20 ton 
ha-1 dan kurang dari 30 ton ha-1.

Waktu dekomposisi limbah padat VCO berpenga-
ruh nyata terhadap pertumbuhan kembali dan hasil 
A. gangetica. Dekomposisi pupuk organik merupakan 
proses penyediaan unsur hara yang siap diserap ta-
naman melalui proses biologis oleh mikroorganisme 
pengurai. Sesuai dengan pendapat Omar et al. (2011), 
bahwa faktor yang sangat berperan dalam proses de-
komposisi adalah adanya aktivitas mikroorganisme 
(jamur, bakteri, dan aktinomycetes). Lebih lanjut 
Widarti et al. (2015) menyatakan bahwa proses de-
komposisi oleh mikroorganisme mengubah senyawa 
organik komplek menjadi sederhana dapat menghasil-
kan senyawa kalium yang siap diserap oleh tanaman.

Perlakuan waktu dekomposisi 2 minggu (W2) 
memiliki hasil yang paling rendah. Hal ini terjadi 
karena pada saat pertumbuhan vegetatif pertama ta-
naman A. gangetica sudah mampu menyerap unsur 
hara limbah padat VCO dengan waktu dekomposisi 
2 minggu, sehingga pada pertumbuhan kembali (re-
growth) dan hasil tanaman menjadi kecil. Peneliti-
an Candra et al. (2021) menunjukkan bahwa waktu 
dekomposisi limbah padat VCO selama 2 minggu 
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memberikan respon terbaik terhadap pertumbuhan 
dan hasil A. gangetica. Prinsip dari proses dekom-
posisi yaitu menurunkan rasio C/N bahan organik 
mendekati rasio C/N tanah, sehingga dapat diserap 
oleh tanaman (Setyorini et al., 2006).

Tabel 1.	 Pengaruh Waktu Dekomposisi dan Dosis Pupuk 
Organik Limbah Padat VCO terhadap Variabel 
Pertumbuhan Kembali Tanaman A. gangetica

Variabel
Dekomposisi3)

Rataan SEM2)
Dosis4) W0 W2 W4

Tinggi 
tanaman 

(cm)

D0 34,25 34,25 34,25 34,25 C

1,71
D10 43,10 36,37 37,40 38,95 B

D20 51,50 42,05 49,12 47,55 A

D30 43,02 36,12 37,87 39,00 B

Rataan 42,96 a1) 37,20 c 39,66 b

Jumlah 
daun 

(helai) 

D0 116,50 116,50 116,50 116,50 C

6,38
D10 151,50 131,50 161,25 148,08 B

D20 185,50 160,25 172,50 172,50 A

D30 165,75 138,50 168,50 157,58 B

Rataan 154,81 a 136,68 b 154,68 a  

Jumlah 
cabang 

(cabang) 

D0 6,25 a B 6,25 a C 6,25 a B 6,25 D

0,26
D10 7,75 a A 6,50 b BC 6,50 b B 6,92 C

D20 8,25 b A 8,50 ab A 9,25 a A 8,67 A

D30 8,50 a A 7,25 b B 8,50 a A 8,08 B

Rataan 7,68 a 7,12 b 7,62 a  

Keterangan :
1)	 Nilai dengan huruf kecil berbeda dalam satu baris dan huruf besar 

berbeda dalam satu kolom menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)
2)	 SEM = Standard Error of the Treatment Means
3)	 W0 = 0 minggu; W2 = 2 minggu; dan W4 = 4 minggu
4)	 D0 = 0 ton ha-1; D10 =10 ton ha-1; D20 = 20 ton ha-1; dan D30 = 30 

ton ha-1

Penelitian Candra et al. (2021) menunjukkan bah-
wa pemanfaatan langsung limbah padat VCO sebagai 
pupuk organik menghasilkan rataan terendah terha-
dap pertumbuhan dan hasil tanaman A. gangetica. 
Pemanfaatan bahan organik secara langsung dengan 
dicampur dengan tanah akan mengalami proses peru-
raian secara aerob dan anaerob, sehingga mikroorga-
nisme akan memanfaatkan hara N, P ,dan K tanah un-
tuk penguraian bahan organik (Setyorini et al., 2006). 
Akibatnya pertumbuhan tanaman akan terganggu 
karena terjadi persaingan pengambilan unsur hara 
dengan mikroorganisme dan suhu yang meningkat. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan W0 
menghasilkan rataan tertinggi. Hal ini membuktikan 
bahwa pada saat pertumbuhan pertama tanaman A. 
gangetica belum mampu menyerap unsur hara dari 
limbah padat VCO, sedangkan pada pertumbuhan 
kembali tanaman A. gangetica dengan perlakuan W0 
memiliki rataan tertinggi karena limbah padat VCO 
sudah mengalami proses dekomposisi yang cukup 
lama (pada saat pertumbuhan pertama) sehingga 
tanaman mampu menyerap unsur hara yang tersedia. 

Tabel 2.	 Pengaruh Waktu Dekomposisi dan Dosis Pupuk 
Organik Limbah Padat VCO terhadap Variabel 
Hasil Tanaman A. gangetica

  Dekomposisi3)
Rataan SEM2)

Variabel Dosis4) W0 W2 W4

Berat 
kering 
daun 

(g)

D0 1,20 a C 1,20 a C 1,20 a C 1,20 D

0,07
D10 2,35 b A 1,30 b C 2,98 a A 2,21 B

D20 2,45 b A 2,48 b A 3,18 a A 2,70 A

D30 1,58 c B 1,75 b B 2,63 a B 1,98 C

Rataan 1,89 b1) 1,68 c 2,49 a

Berat 
kering 
batang 

(g)
 

D0 4,10 a C 4,10 a B 4,10 a C 4,10 C

0,21
D10 5,80 a B 4,25 b B 5,80 a A 5,28 B

D20 8,00 a A 5,35 b A 5,55 b AB 6,30 A

D30 5,25 a B 4,53 b B 5,00 ab B 4,92 B

Rataan 5,78 a 4,55 c 5,11 b  

Berat 
kering 

akar (g)
 

D0 0,75 a C 0,75 a C 0,75 a C 0,75 D

0,12
D10 1,53 b B 2,58 a B 2,53 a B 2,21 C

D20 2,15 c A 5,08 a A 4,15 b A 3,79 A

D30 2,10 c A 2,58 b B 4,25 a A 2,97 B

Rataan 1,63 b 2,75 a 2,92 a  

Keterangan :
1)	 Nilai dengan huruf kecil berbeda dalam satu baris dan huruf besar 

berbeda dalam satu kolom menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)
2)	 SEM = Standard Error of the Treatment Means
3)	 W0 = 0 minggu; W2 = 2 minggu; dan W4 = 4 minggu
4)	 D0 = 0 ton ha-1; D10 =10 ton ha-1; D20 = 20 ton ha-1; dan D30 = 30 

ton ha-1

Penelitian menunjukkan bahwa perlakuan W0 dan 
W4 menunjukkan hasil berbeda tidak nyata pada 
variabel jumlah daun, jumlah cabang, dan luas daun 
perpot. Pada variabel tinggi tanaman dan berat kering 
batang perlakuan W0 memiliki hasil yang terbaik 
sedangkan pada variabel berat kering daun, nisbah 
berat kering daun dengan berat kering batang dan 
berat kering akar perlakuan W4 memiliki rataan 
tertinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa waktu 
dekomposisi 4 minggu merupakan perlakuan waktu 
dekomposisi terbaik untuk pertumbuhan kembali dan 
hasil A. gangetica.

Tanah yang digunakan dalam penelitian ini yai-
tu tanah pengotan yang memiliki unsur hara yang 
rendah terutama kandungan C-organik dan dan N. 
Rosmarkam dan Yuwono (2002) menyatakan bahwa 
unsur hara N dapat merangsang pertumbuhan dan 
produksi tanaman, berfungsi menyusun asam ami-
no, protein dan protoplasma, sehingga unsur hara N 
diperlukan dalam jumlah banyak. Lebih lanjut oleh 
Poerwawidodo (1992) dan Sutedjo (2002) bahwa 
nitrogen juga dapat memperbesar ukuran daun dan 
meningkatkan kandungan klorofil. Salah satu tujuan 
pemberian pupuk organik ke dalam tanah yaitu un-
tuk meningkatkan kandungan bahan organik tanah 
(Kusumawati, 2015).
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 
tanpa pupuk menghasilkan rataan terendah di semua 
variabel. Hal ini menunjukkan bahwa unsur hara 
yang ada didalam tanah tidak mencukupi kebutuhan 
unsur hara tanaman A. gangetica. Untuk memenuhi 
kebutuhan unsur hara bagi tanaman dan menggan-
ti unsur hara dalam tanah perlu dilakukan proses 
pemupukan sehingga produksi tanaman meningkat 
(Riskananda, 2011).

Pemberian dosis 20 ton ha-1 memberikan hasil 
tertinggi, hal ini membuktikan secara efesien tanaman 
A. gangetica dapat memanfaatkan unsur hara limbah 
padat VCO dengan dosis 20 ton ha-1 untuk pertum-
buhan kembali dan hasil yang tinggi. Pemberian pu-

puk dengan dosis 30 ton ha-1 mengalami penurunan 
karena pemberian kandungan unsur hara melebihi 
kebutuhan tanaman A. Gangetica, sehingga pertum-
buhan tanaman terganggu. Untuk meningkatkan efe-
siensi pemupukan maka pupuk yang diberikan harus 
sesuai dengan kebutuhan tanaman (Setyamidjaja, 
1986). Lanjut dikatakan bahwa pemupukan dengan 
dosis yang terlalu banyak dapat menyebabkan larutan 
tanah terlalu pekat, sehingga tanaman bisa keracunan. 
Didukung oleh Tata (1995) bahwa pemupukan yang 
berlebihan tidak selalu meningkatkan pertumbuhan 
dan produksi tanaman. Sebaliknya bila pemupukan 
terlalu sedikit pengaruh pemupukan pada tanaman 
tidak terlalu tampak. 

Tabel 3. Analisis Limbah Padat VCO dan Tanah di Pangotan

Parameter Satuan Hasil Analisis
Limbah padat VCO Kriteria Pupuk Hasil Analisis Tanah Kriteria Tanah

pH (1 : 2,5)
H2O 6,420 Agak masam 6,500 Agak masam
DHL mmhos/cm 0,870 Sangat rendah 14,080 Sangat tinggi
C-Organik % 33,510 Sangat Tinggi 1,590 Rendah
N total % 2,260 Sangat tinggi 0,170 Rendah
P-tersedia ppm 238,490 Sangat Tinggi 154,210 Sangat tinggi
K-tersedia ppm 589,120 Sangat Tinggi 531,730 Sangat tinggi
Kadar Air

- KU % 2,260 2,26
- KL % 18,00

Tekstur Lempung
- Pasir % 76,92
- Debu % 15,22
- Liat % 7,86

Sumber: LaboratoriumIlmu Tanah FakultasPertanian, Universitas Udayana, Denpasar, Bali (2021)
Keterangan
DHL: DayaHantar Listrik
KU	 : Kering Udara
KL	 : KapasitasLapang
C, N	: Karbon, Nitrogen
P	 : Posfor
K	 : Kalium

Metode	
C  Organik	: Metode Walkley & Black
N Total	 : MetodeKjeldhall
Tekstur	 : Metode Pipet
P & K	 : Metode Bray-1
KU		  : MetodeGravimetri
DHL	 : Kehantaran Listrik

Tabel 4. Pengaruh Pengaruh Waktu Dekomposisi dan Dosis Pupuk Organik Limbah Padat VCO terhadap Variabel Ka-
rakteristik Tumbuh Tanaman A. gangetica

Variabel
Dekomposisi3)

Rataan SEM2)
Dosis4) W0 W2 W4

Nisbah berat kering daun 
dengan berat kering batang

D0 0,29 a B 0,29 a C 0,29 a C 0,29 C

0,01D10 0,41 b A 0,31 c C 0,52 a B 0,41 B

D20 0,31 c B 0,46 b A 0,57 a A 0,45 A

D30 0,30 c B 0,39 b B 0,53 a B 0,40 B

Rataan 0,33 c1) 0,36 b 0,48 a

Luas daun per pot (cm2)

D0 774,30 a C 774,30 a B 774,30 a B 774,30 C

51,69
D10 1195,01 b B 897,53 c B 1387,84 a A 1160,13 B

D20 1488,73 a A 1248,94 b A 1441,74 ab A 1393,14 A

D30  1415,79 a A 785,85 b B 1349,47 a A 1183,70 B

Rataan 1218,46 a 926,65 b 1238,33 a  

Keterangan :
1)	 Nilai dengan huruf kecil berbeda dalam satu baris dan huruf besar berbeda dalam satu kolom menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)
2)	 SEM = Standard Error of the Treatment Means
3)	 W0 = 0 minggu; W2 = 2 minggu; dan W4 = 4 minggu
4)	 D0 = 0 ton ha-1; D10 =10 ton ha-1; D20 = 20 ton ha-1; dan D30 = 30 ton ha-1
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SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
terjadi interaksi antara waktu dekomposisi dan do-
sis pupuk organik limbah padat virgin coconut oil 
(VCO) serta perlakuan waktu dekomposisi 4 minggu 
dan dosis 20 ton ha-1 memberikan respon terbaik. 
Untuk mendapatkan titik optimum perlu dilakukan 
penelitian selanjutnya dengan meningkatkan dosis 
pupuk organik limbah padat VCO lebih dari 20 ton 
ha-1 dan kurang dari 30 ton ha-1
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